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1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar tidak hanya terbatas pada bangku sekolah atau pada
akademik semata akan tetapi belajar sangatlah luas. Belsgaddnii alam,
lingkungan sekitar, dari pengalaman, baik pengalaman yang telati terj
pada diri sendiri bahkan pengalaman orang lain.

Setiap manusia wajib mencari ilmu (belajar) karena dengan ilmu
merupakan tongkat bagi setiap manusia. Dalam QS: Al Mujadalafanil
berbunyi:
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Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi iimu beberapa dera{&S: Al Mujadalah: 11)

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang berilmu aka
ditinggikan derajatnya. Ini berarti orang yang berilmu mempunyai
kelebihan. Wahyu yang pertama turun tentang belajar yaitu membaca.
membaca merupakan bagian dari belajar. Dalam surat Al ‘Alaq ayat 1:
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang menciptgKs®:
Al‘Alag 1)

Pada ayat pertama dalam surat Al ‘Alag terdapat kptd. Iqra’

artinya bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-cirsis#u, bacalah

! Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahanny#&Bandung: PT. Syaamil Cipta

Media, 2005), him. 543.

2 Ibid, him. 597.



alam, tanda-tanda sejarah, diri sendiri yang tertulis maupun Beskagai
makna yang muncul dari kata tersebut sebenarnya secara ttersira
menunjukkan perintah untuk melakukan kegiatan belajar. Bahwa belajar
merupakan aktifitas yang dapat memberikan kebaikan kepada manusia

Banyak para ahli mendefinisikan belajar, diantaranya: IdriseBha
mendefinisikan belajar berasal dari kata ajar yang beramicaba tfial),
yaitu kegiatan mencoba sesuatu yang belum atau tidak diketahyarBela
dapat pula diartikan sebagai suatu proses untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang dikenal di masyardkat.

Secara etimologis, belajar memiliki arti “berusaha memplerole
kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Secara
terminologis, belajar terbaik adalah melalui pengalaman. Dengan
pengalaman pelajar menggunakan seluruh panca indtanya.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil daksintera
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkgh laku.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah
laku/tanggapan yang disebabkan oleh pengaldman.

“Learning is the process of progressive behavior adaptafion
Pembelajaran adalah sebuah proses adaptasi tingkah laku yangDaaj

beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpadhwa belajar adalah

% Baharudin dan Esa Nur WahyuriTeori Belajar dan PembelajararfJogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him.30-31.

* |dri Shaffat, Optimized Learning Strategy Pendekatan Teoritis d@naktis Meraih
Keberhasilan Belajar(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), him.1.

® Baharudin dan Esa Nur Wahyulaic.cit, him. 13.

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

" Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1994), him.14.

8 Charles E. SkinneiEducational Psikology(Japan: Maruzen Company LTD, 1958), him.
199.
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suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang baru yaitu
ilmu dan kepandaian.

Belajar bukan pula menghafal sejumlah fakta atau informaspi teta
belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu, seagande
tujuan yang diharapakanOleh karena itu dalam belajar harus mendorong
keaktifan peserta didik. Keaktifan yang dimaksud bukan hanya keaktifan
fisik semata tetapi juga keaktifan psikis seperti mental.

Belajar menurut teori konstruktivisme adalah membangun
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperldalsime
konteks yang tidak terbatas dan tidak sekonyong-konyongnya. Manusia
harus mengkonstruk pengetahuan itu dan memberikan makna melalui
pengalaman nyat&’

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
belajar adalah suatu proses untuk menelaah, memahami sesuatu untuk

mendapatkan hal yang baru melalui pengalaman.

b. Teori-teori Belajar
1) Teori belajar Piaget

Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu proses
geneti¢ yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis
perkembangan system syaraf. Dengan makin bertambahnya umur
seseorang, maka makin kompleklah susunan syarafnya dan makin
meningkat pula kemampuann/a.

Teori perkembangan piaget mewakili konstruktivisme, yang
memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana peser
didik secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas

melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-intetaksi.

° Wina SanjayaStategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadiikan (Jakarta:
Prenata Media Group), him. 132.

19 Baharudin dan Esa Nur Wahyulg.cit, him. 116.

1 C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{Jakarta, Rineka Cipta, 2005), him. 35.

2 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kon&tivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), him. 14.
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2) Teori belajar Bruner

Burner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap
tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disgbatdiscovery
learning ia mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Burner juga mengatakan cara
yang baik untuk belajar adalah memahami konsep, arti dan hubungan
melalui proses intuitif untuk akhirnya pada suatu kesimptildadi yang
penting dalam belajar adalah prosesnya, lebih menekankan proses untuk

memahami hal-hal baru.

c. Keaktifan
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melijaaith se

mana keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajagajen

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah.

3) Bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru apatbla ti
memahami persoalan yang dihadapinya.

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

13 1bid, him. 41.
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8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadaping

Kadar keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dejaat |
dilihat dari:

1). Keterlibatan peserta didik baik secara fisik, mental, emosioaapon
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilénat
tingginya perhatian serta motivasi peserta didik untuk menykéesai
setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2). Peserta didik belajar secara langsuegpgriential learniny Dalam
proses pembelajran secara langsung, konsep dan prinsip diberikan
melalui pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mesjkae,
melakukan sendiri dan lain sebagainya. Demikian juga pengaléman
bisa dilakukan dalam bentuk kerja sama dan interaksi dalam kelompok.

3). Adanya keinginan peserta didik untuk menciptakan iklim belajag yan
kondusif.

4). Keterlibatan peserta didik dalam melakukan prakasa sepertawadn;
dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang
diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung.

5). Terjadinya interaksi yang multi-arah, baik antara pesert& dieingan
peserta didik atau antara guru dengan peserta @idik.

Keaktifan pada penelitian ini adalah peran serta peserta didka ket
mengikuti pembelajaran. Faktor-faktor yang dinilai dalam peneliima
adalah keterlibatan peserta didik dalam bertanya kepada pesektdaoidi
atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya,
berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah, melaksanakan diskusi kelompok, menjawab pertanyaan dan

keterlibatan peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran.

4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Peoses Belajar MengajgBandung: Rosda Karya, 1995),
him. 61.
!> Wina Sanjayaloc.cit, him.142
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d. Hasil belajar

Berbicara masalah hasil belajar tidak lepas dari kegiatam ata
pelaksanaan belajar itu sendiri. Proses dalam belajar mempumgaape
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam prosesnya pak bany
mengalami kendala dan ini harus segera diatasi sehingga dapedpaien
hasil belajar yang diinginkan. Hasil belajar menunjukkan tingkat sampa
dimana pencapaian dalam pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hasil berarti (1)
sesuatu yang diadakan oleh usaha; (2) pendapatan, perolehan, buah; (3)
akibat kesudahalf. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajafnya.

Benyamin S. Bloom membagi kawasan belajar menjadi tiga bagian
yaitu:

1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikitu yai
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analis, sintesis, dan
evaluasi.

2) Ranah efektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap danQaiilai
ciri hasil belajar efektif akan tampak pada peserta didik dakarnagai
tingkah laku, sepertii menerima atau memperhatikan, menanggapi,
menilai atau menghargai, mengatur atau mengorganisasikan,
karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai.

3) Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan ketrampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar terteritu.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

16 Kamus Besar Bahasa Indonedizc.cit. him. 343.

" Nana Sudjanap.cit, him. 22

8 Anas SudjionoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 49-57.
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Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pesert
didik dapat dibedakan menjadi tiga macam.
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam direpasdidik
sendiri, meliputi:
a) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi umum jasmani danonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila disertai
pusing-pusing kepala misalnya dapat menurunkan kualitas ranah cipta
(kognitif) sehingga materi yang dipelajari pun kurang atau tidak
berbekas.

b) Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta
didik. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah peserta didik pada
umumnya dipandang lebih esensial itu sebagai berikut:

1) Intelegensi peserta didik
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan
psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan dengan cara yang tepat.

2) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespespdnse tendengy
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan
sebagainya baik secara positif maupun negatif.

3) Bakat peserta didik
Secara umum, bakaatitude adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang.

4) Minat peserta didik
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Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau besar terhadap sesuatu.

5) Motivasi peserta didik
Motivasi berarti pemasok dayanergizey untuk bertingkah laku
secara terarah.

2) Faktor eksternal peserta didik, yaitu kondisi lingkungan di sebéserta
didik, terdiri atas dua macam vyaitu:

a) Faktor lingkungan sosial, lingkungan sosial peserta didik sqpadi
guru, staf administrasi, teman-teman sekelas, masyarakatgdget
dan teman-teman sepermainan,

b) Faktor lingkungan non sosial, faktor-faktor yang termasuk lingkungan
non sosial adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal,
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunaka
peserta didik?

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu segala cara atau straregidyggunakan
peserta didik dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses
pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini beseprangkat
langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk

memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar teftentu

2. Pembelajaran Matematika
a. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran mengandung arti upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan

¥ Muhibbin Syah, M.EdPsikologi Pendekatan Dengan Pendekatan BéBandung: Rosda
Karya, 2000), him. 132-137.

?%|pid, him,137-138.

?! Ibid, him. 139.
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peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antaraeuyard

peserta didik serta peserta didik dengan pesertadidik.

Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembefdjaran.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi pesektdatidan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik 2*

Ada juga yang mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah setiap
kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suat
kemampuan dan atau nilai yang b&twPada intinya pembelajaran adalah
membuat seseorang untuk melakukan kegiatan belajar.

Menurut David G. Amstrong (1983), terdapat empat unsur dalam
rumusan pembelajaran, yaitu:

a) A (Audiencg, yaitu siapa yang mencapai tujuan tersebut.

b) B (Behavio), yaitu perilaku atau hasil yang diharapkan.

c) C (Condition), yaitu menggambarkan secara rinci prosedur yang harus
diikuti, dan apakah peserta didik dapat menunjukkan atau
mendemonstrasikan atau tidak.

d) D (Degreg, yaitu tingkatan minimum dari performance sebagai bukti
bahwa tujuan telah tercagai.

Matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilarfy@ebenarnya definisi matematika

belum ada yang baku tetapi dapat ditarik ciri-ciri yang sgaiai (1)

22 Amin Suyitno, Dasar-Dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika (Semarang:

Fakultas MIPA UNNES, 2001), him.4.

23 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.
*Martinis Yamin dan Bansu l.AnsariTaktik Mengembangkan Kemampuan Individual

Siswa (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 137.

% gyaiful Sagala,Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Mehiera

Problematika Belajar dan Mengaja(Bandung: Alfabeta, 2003), him. 61.

% Oemar Hamalikpasar-Dasar Pengembangan Kurikulu(Bandung: Remaja Rosdakarya,

2008), him. 140.

27 Amin Suyitno dkkop.ct, him. 1.
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matematika mempunyai kajian yang abstrak, (2) matematikaassmichn

diri pada kesepakatan-kesepakatan, (3) matematika sepenuhnya
menggunakan pola pikir deduktif dan (4) matematika dijiwai dengan
kebenaran konsisterfi.

Matematika mempunyai ciri-ciri khusus sehingga pendidikan dan
pengajaran matematika perlu penanganan khusus pula. Satu ciri khusus
matematika adalah sifatnya yang menekankan pada proses de@unkfif
memerlukan penalaran logis dan aksiomatik. Selain itu matematjea
dikenal sebagai ilmu yang terstruktur dalam arti antara bagiag satu
dengan bagian yang lainnya terjalin hubungan fungsional yang delt. O
karena itu penguasaan konsep dan prinsip matematika dapat dicapa apabil
disajikan dalam bentuk yang terkait antara satu dengan yang latnya.

Ciri matematika yang lain adalah sifatnya yang sisténalam arti
materi matematika tersusun secara hierarkhis, sehingga untuk s&ngua
materi matematika tertentu perlu didahului dengan penguasaani mater
prasyaratnya. Sifat matematika yang memiliki bahasa siydoaj efisien,
serta kemampuan kuantitatif menghasilkan pemodelan matematika yang
sangat diperlukan dalam pemecahan masalah matematika, IPAndan il
pengetahuan lainny4.

Tujuan peserta didik mempelajari matematika yakni memiliki
kemampuan dalam:

1) Menggunakan algoritma.

2) Melakukan manipulasi secara matematika.

3) Mengorganisasi data.

4) Memanfaatkan symbol, tabel, diagram dan grafik.
5) Mengenal dan menemukan pola.

6) Menarik kesimpulan.

7) Membuat kalimat atau model matematika.

*8 |bid, him. 2.
2 Asep Jihad,Pengembangan Kurikulum Matematika Tinjauan Teoritan Histories
(Yogyakarta: Multi Presindo, 2008), him. 157.
30[ i
1bid,
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9)
10)

Pen
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Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang .
Memahami pengukuran dan satuan-satuannya.
Menggunakan alat hitung dan alat bantu matematika.
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di

didikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Matematika sekolah terdiri

atas bagian-bagian matematika yang dipilih guna:

1)
2)
3)

1)

2)

Menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan
Membentuk pribadi peserta didik.
Berpandu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan tekffologi.

Tujuan umum matematika sekolah adalah sebagai berikut:
Mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasionais,krit
cermat, jujur, efektif dan efisien
Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam

mempelajari ilmu pengetahuah.

b. Teori Pembelajaran Matematika
1) Teori Ausubel

Teori makna ifeaning theory dari Ausubel (Brownell dan

Chazal) mengemukakan pentingnya pembelajaran bermakna dalam

mengajar matematika. Kebermaknaan pembelajaran akan membuat

kegiatan belajar-mengajar lebih menarik, lebih bermanfaat, letzh

menantang sehingga konsep dan prosedur matematika akan lebih mudah

d

ipahami dan lebih tahan lama diingat oleh peserta dfdik.

%1 | bid,

him.153.

%2 Amin Suyitno,loc.cit, him.10.

% |bid.

3 Gatot Muhsetyo dkkPembelajaran Matematika S[Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),

him. 1.9.
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Kebermaknaan dalam pembelajaran matematika bisa diperoleh
dari pengalaman langsung peserta didik dalam melakukan kegiatan
belajar. Belajar yang baik adalah belajar dari pengalamarsuagg
sehingga apa yang dipelajari akan terekam dalam memorinyaddén t
mudah lupa.

2) Teori Jean Peaget

Teori ini merekomendasikan perlunya mengamati tingkatan
perkembangan intelektual anak sebelum suatu bahan pelajaran
matematika diberikan terutama untuk menyesuaikan “keabstrakan” bahan
matematika dengan kemampuan berfikir abstrak anak pada saat iiu. Teor
Piaget juga mengatakan bahwa setiap makhluk hidup mempunyai
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi sekitar atau
lingkungan. Keadaan ini memberi petunjuk bahwa orang selalu belaja
untuk mencari tahu dan memperoleh pengetahuan dan setiap orang
berusaha untuk membangun sendiri pengetahuan yang diperoféhnya.

Penerapan teori Piaget dalam pembelajaran matematika adalah
adanya keterkaitan materi baru pelajaran matematika dengam baha
pelajaran matematika yang telah diberikan sebelumnya. Dalarmihal
materi baru adalah materi bangun ruang yaitu kubus dan balok. Akan
tetapi materi ini berkaitan dengan materi bangun datar sppesggi dan
persegi panjang. Jika anak telah menguasai materi bangun ddtar m
akan mudah menguasai materi bangun ruang.

3) Teori Vygostsky

Teori Vygostsky berusaha mengembangkan model
konstruktivistik belajar mandiri dari Piaget menjadi belajar kelompok.
Dalam membangun sendiri pengetahuannya, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang beranekaragam dengan

guru sebagai fasilitatof°

% Ibid, him.1.9- 1.10.
% |pid, him 1.11
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Penerapan teori Vygostsky dalam penelitian ini bahwa peserta
didik dibentuk menjadi kelompok-kelompok untuk bekerja sama dalam
memperoleh konsep melalui suatu kegiatan untuk memperoleh

pengalaman.

4) Teori Jerome Bruner

Teori Bruner berkaitan dengan perkembangan mental, yaitu
kemampuan mental anak berkembang secara bertahap mulai dari
sederhana ke yang rumit, mulai dari yang mudah ke yang sulibalan
dari yang nyata atau konkret ke yang abstrak. Bruner menyebufigan ti
tingkatan yang perlu diperhatikan dalam mengakomodasikan keadaan
peserta didik, yaitu:

a) Enactive(manipulasi objek langsung).
b) Iconic (manipulasi objek tidak langsung).
c) Symboligimanipulasi simbolj’

Penggunaan berbagai objek, dalam berbagai bentuk dilakukan
setelah melalui pengamatan yang teliti bahwa memang bered iblj
diperlukan®® Penggunaan teori Jerome Burner dalam penelitian ini
adalah peserta didik berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep-
konsep dengan menggunakan objek langsung untuk memperoleh
pengalaman dari eksperimen yang telah dilakukan.

3. Metode Pembelajaran
a. Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbinguiry Learning)
Metode pembelajaran adalah cara guru menyampaikan materi
kepada peserta didik.Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan

*Ibid, him.1.12
3 |bid
%9 Syaiful Sagalagp.cit him.4.
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pembelajarafl® Jadi metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-
langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

Katalnquiry berasal dari bahasa Inggris yang berarti pertanyaan atau
pemeriksaan, penyelidikan. Jadi metodgquiry berarti suatu rangkaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kmmam
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sisterkatis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan séhdiri

Pengajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yapgshér
pada peserta didilsiudent-centered strateggli mana kelompok-kelompok
peserta didik ke dalam suatu persoalan atau mencari jawabanaferhad
pertanyaan-pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelonmgpk ya
digariskan secara jel4s.

Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertafyakan.
Inkuiri dapat dikatakan sebagai suatu metode yang mengacu padaassaatu
untuk mempertanyakan, mencari pengetahuan atau informasi, atau
mempelajari suatu gejafa.

Langkah-langkah pelaksanaan metodguiry:

1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
ikim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru
mengkondisikan agar peserta didik siap melaksanakan proses
pembelajaran.
2) Merumuskan masalah

40 Akhmat Sudrajat, http://www.psb-psma.org/contdogtpengertian-pendekatan-strategi-
metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/5-N6@2.

*' W.Gulo, Stategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2008), Cet.IV, him.84-85.

42 Oemar Hamalik,Pendekatan Baru Strategi Belajar-Mengajar BerdasarkCBSA
(Bandung: Sinar Baru, 1987), him.63.

*Wina Sanjayapp.cit him. 196.

“Umi  Fatmawati, Keterampilan Proses, Inkuiry, dan Discovery Leagyin
http://umifatmawati.blog.uns.ac.id/2009/17/08. (Kias 5-Nov-09).
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Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik
melakukan suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

3) Mengajukan hipotesis
Guru mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong
peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji.
4) Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguiji hipotesis yang diajukan.
5) Menguiji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data.
6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipofesis.

Dalam metode pembelajaran penemuan penemuan terbimbing guru
bukanlah pusat dari pembelajaran tersebut tetapi guru mempunyai beberapa
peran. Peranan utama guru dalam metogeiry, adalah sebagai berikut.

a) Motivator, memberi rangsangan supaya peserta didik aktif dan bergairah
berpikir.

b) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses
berpikir peserta didik.

c) Penanya, menyadarkan peserta didik dari kekeliruan yang mereka
perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri.

d) Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan dandala
kelas.

4> Wina Sanjayaloc.cit, him, 202-205.
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e) Pengarah, memimpin arus kegiatan berpikir peserta didik pada tujuan
yang diharapkan.

f) Manajer, mengelola sumber belajar waktu dan organisasi kelas.

g) Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam

rangka peningkatan semangat heuristik pada pesertadidik.

b. Tujuan Penggunaan Metode Pembelajaran Penemuan Terbinhimogy(
Learning.
Metodelnquiry tujuannya adalah:
1) Memberi pengalaman seumur hidup.
2) Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan.
3) Mengurangi ketergantungan peserta didik kepada guru.
4) Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan proses bahan
pelajarart.’

Salah satu tujuamquiry adalah agar peserta didik tahu dan mampu
menstransfer pengetahuan ke dalam situasi yand®l&edangkan tujuan
yang lain adalah agar peserta didik terangsang oleh tugaktiiamencari
serta meneliti sendiri pemecahan masalah itu dan mereka Hetagama
dalam kelompok. Diharapkan juga peserta didik mampu mengungkap
pendapatnya dan merumuskan kesimpulan nantinya. Juga mereka dapat
dihadapkan dapat berdebat, menyanggah dan mempertahankan

pendapatnyd’

c. Keunggulan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbilmguicy

Learning adalah:

“°\W.Gulo,op.cit, him. 86-87.

“’Endah Minasari, http://www.scribd.com/doc/17110823KPenerapan-Metode-Inkuiri-
Dalam-Pembelajaran-IPA-Di-SD-Untuk-Meningkatkan-H8®lajar-Siswa-Pada-Konsep-Cahaya/
(Diakses 5-Nov-2009).

“8 EmanSuherman dkkStategi Pembelajaran Matematika Kontempor@andung: UPI,
2002), him. 215

9 RoestiyahStategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 76.
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a) Dapat membentuk dan mengembangkself:concept”’pada diri peserta
didik, sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan
ide-ide yang lebih baik.

b) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

c) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

d) Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.

e) Memberi kepuasan yang bersifat instrinsik.

f) Situasi proses belajar menjadi terangsang.

g) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

h) Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri.

i) Peserta didik dapat menghindari dari cara-cara belajar tradisional.

j) Dapat memberikan waktu terhadap peserta didik secukupnya sehingga

mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi infoffnasi.

4. Media Pembelajaran dan Alat Peraga Matematika
a. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak
dari katamedium yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua
pihak atau kutub) atau suatu alat. Media juga dapat diartikan $ebaga
perantara atau penghubung antara dua pihak, yaitu antar sumber pesa
dengan penerima pesafissociation for Educational Communications and
Technology(AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang
digunakan untuk menyalurkan informai.

Media juga diartikan sebagai alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar yang berfungsi memperjelas makna pesan yang

disampaikan sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan lebih baik,

*%bid, him. 76-77.
*1 Sri Anitah,Media Pembelajaran(Solo: UNS Press, 2008), him.1.
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lebih sempurna. Media disebut juga dengan alat-alat audio-visualyaarti
alat yang dapat dilihat dan didengar yang dipakai dalam proseajae@mg
dengan maksud untuk membuat cara berkomunikasi lebih efektif dan

efisien>?
A J‘;L‘ﬂj o (A};‘;Mg L ij_a 2\.3).:}«“5\ J;‘L.ujj\ cUa_.aA L’;AJ};,&E.L‘ ol
Sg g By 3l sl kg

Sesungguhnya maksud d&rm media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan dari panca indera dengan tujuan untuk memahami
makna secara teliti dan cepat. Jadi media pengajaran adal#hn seEgiatu
yang digunakan sebagai perantara pada proses kegiatan belajaamenga
untuk mengantarkan pesan suatu pembelajaran yang dapat berwujud sebagai
perangkat lunakspftwarg maupun perangkat kerdsafdware.

Jenis media dapat dikelompokkan dari aspek-aspek yang berbeda,
misalnya:

1) Dari bahan, berupa media cetak dan media non-cetak.

2) Dari tayangan, berupa media proyeksi dan media non-proyeksi.

3) Dari kelistrikan, berupa media elektronik dan media non-elektronik.

4) Dari ukuran kemajuan, media sederhana dan media mdern.
Fungsi media dalam proses belajar mengajar.

1) Untuk menghindari terjadinya verbalisme.

2) Untuk membangkitkan motivasi.

3) Untuk mengatasi keterbatasan ukuran, ruang dan waktu.

4) Untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.

5) Untuk memperjelas informasi yang disampaikan guru

b. Alat Peraga

*2 DaryantoMedia Visual untuk Pengajaran Tekn{Bandung: Tarsito, 1993), him.1.

*3 Nasir, IbrahimMugodimah Fi Tarbiyah(Yordania: Universitas Ardaniyah), him. 169.
** Gatot Muhsetyolpc.cit, him. 2.1

*lbid, him.4.
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Salah satu media pembelajaran adalah dengan menggunakan alat
peraga. Alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik atau mesgpgya

apa yang diajarkan mudah dimengerti anak ditiillat peraga dalam

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu alat yang digumakén

menunjukkan sesuatu yang riil sehingga memperjelas pengertian Belajar.
Macam-macam alat peraga matematika ditinjau dari segi wygudn
dapat dikelompokkan menjadi :

1) Alat peraga benda asli adalah benda asli yang digunakan seltetga
peraga seperti: buah, bola, pohon, kubus dari kayu dan sebagainya.

2) Alat peraga tiruan adalah benda bukan asli yang digunakan seletgai
peraga seperti: gambar, tiruan jantung manusia dari balon dam selan
plastik, bangun ruang yang terbuat dari plastik dan sebagainya.

Sedangkan fungsi alat peraga sendiri adalah.

1) Dengan adanya alat peraga peserta didik lebih banyak mengikuti
pelajaran dengan gembira sehingga minatnya dalam mempelajar
matematika semakin besar. Anak akan senang, terangsangk teatar
bersikap positif terhadap pengajaran matematika.

2) Dengan disajikannya konsep abstrak matematika dalam bentuk konkret
maka peserta didik pada tingkat yang lebih rendah akan lebih mudah
memahami dan mengerti.

3) Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang karena tidak
membayangkan bentuk-bentuk geometri terutama bentuk geometri ruang
sehingga dengan melalui gambar dan benda-benda nyatanya akan
terbantu daya tiliknya sehingga lebih berhasil dalam belajarnya.

4) Peserta didik akan menyadari adanya hubungan antara pengajaran
dengan benda-benda yang ada di sekitarnya atau dengan ilmu dengan

alam sekitar masyarakat.

°% Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 28.
" Sri Anitah,op.cit, him. 4.
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5) Konsep-konsep abstrak yang disajikan dalam bentuk konkret yaitu dalam
bentuk model matematika dapat dijadikan obyek penelitian dan dapat
pula dijadikan alat untuk penelitian ide-ide baru dan relasi-ré&lasi.

Pada dasarnya media dan alat belajar itu sama namun banyak juga
yang menggunakan kedua kata tersebut untuk menunjuk pada satu alat atau
benda yang sama. Sebenarnya perbedaan keduanya hany& {ealida
fungsi, bukan pada subtansi maupun benda itu sendiri. Sesuatu disebut
sebagai alat peraga bila fungsinya hanya sebagai alat baaka kidn
disebut sebagai media bila merupakan bagian integral danilsédagiatan
pembelajaran serta ada pembagian tanggung jawab antara gaiw gihsk

dan media di lain pihak.

c. Alat Peraga Kubus dan Balok

Pada materi kubus dan balok sangat tepat jikka menggunakan alat
peraga. Dengan menggunakan alat peraga lebih memudahkan dan
membantu peserta didik dalam memahami dan mempelajari matddaimi
juga menyenangkan peserta didik sehingga memotivasi lebih giatldan
dalam pembelajaran.

Untuk mencari luas permukaan kubus dan balok diperoleh dari
jaring-jaring kubus dan balok. Jaring-jaring kubus dan balok terbentuk dari
bangun kubus dan balok yang terbuat dari kertas dengan dipotong bagian
rusuk-rusuknya sehingga membentuk enam daerah segiempat. Luas
permukaan kubus adalah jumlah seluruh bagian jaring-jaring kubus tersebut.
Begitu juga dengan luas permukaan balok yaitu jumlah seluruh bagian
jaring-jaring balok.

Sedangkan alat peraga yang digunakan untuk mencari volume kubus
dan balok yaitu kubus dan balok yang terbuat aenylic dan kubus satuan
(kubus kecil yang terbuat dari kayu). Cara menentukan volumenyahadal

dengan mengisi penuh kubus dan babukylic dengan kubus satuan.

®  Endah  Minasari, http://www.scribd.com/doc/7546 Adéi-Peraga-Dan-Minat-
Matematika/ (DiakseS Nov 2009).
*Sri Anitah,loc.cit, him. 6.
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Jumlah kubus satuan yang terdapat dademylic merupakan volume dari
kubus dan balok tersebut.

5. Tinjauan Tentang Materi Kubus dan Balok.
a. Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang persegi
yang kongruen (sama dan sebanddn)intuk lebih jelasnya perhatikan
gambar 2.1 adalah kubus ABCD.EFGH @amerupakan rusuk kubus.

H G

I

|

[

| a

[

/)_______ c
d Da a
A B

Gambar. 2.

1) Luas permukaan kubus
Luas daerah permukaasuffacg bangun ruang adalah jumlah
luas daerah seluruh permukaannya vyaitu luas daerah bidang-bidang
sisinya® Untuk menentukan rumus luas permukaan kubus, perhatikan

gambar kubus (Gambar 2.2) dan jaring-jaring kubus (Gambar 2.3).

Gambar. 2. Gambar. 2.

0 Cucun Cunayah dkkPelajaran Matematika Untuk SMP/MTS Kel®4ll, (Bandung:
CV.Yrama Widya, 2008), him.254.
®1 Gatot Muhsetyoloc.cit, him. 6.9.
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Dari jaring-jaring kubus terlihat bahwa kubus memiliki enam
buah bidang dengan setiap bidangnya berbentuk persegi. Maka,

Luas jaring-jaring kubus = 6 x luas persegi

=6x@axa)
= &2
Jadi luas permukaan kubus sama dengan luas jaring-jariffgnya.
Jadi, rumus luas pefmukaan kubus adalah )
L=64
Dengan L = luas permukaan kubus
a = panjang rusuk kubus
W,

2) Volume kubus
Volume suatu bangun ruang adalah banyaknya satuan volume
yang dapat tepat mengisi bagian ruang yang ditempati olepuban
tersebuf® Jadi volume kubus adalah banyaknya satuan-satuan kubus

yang dapat memenuhi kubus itu sendiri.

=

Gambar 2.4 Gambar 2.5 Gambar 2.6

Pada Gambar 2.4, tampak kubus satuan, yaitu kubus yang
memiliki panjang rusuk 1 satuan panjang. Volum kubus satuan = (1 x 1
x 1) satuan volum = 1 satuan volum. Pada gambar 2.5 dan gambar 2.6
tampak kubus yang memiliki panjang rusuk 3 satuan panjang. Volum
kubusnya = ( 3 x 3 x 3 ) satuan volum = 27 satuan volum. 3 satuan
merupakan panjangnya rusuk. Dengan demikian, volum kubus (V) yang

memiliki panjang rusuka dirumuskan sebagai berikut.

— V= luas alas k tinggi atau V&
%2 Cucun Cunayahq&c him. 262-26

it 2-263
%3 Gatot Muhsetyol HaaH ¥.o V0?1}1m ubus
a = panjang|rusuk kubus
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b. Balok
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang perseqi
panjang yang sepasang-sepasang sejajar dan kongruen (sama dan

sebangun§? Perhatikan gambar balok (Gambar 2.7) dan jaring-jaring balok

(Gambar 2.8) t
T i v
u | t
S p
5 R
P P Q
Gambar 2.

Gambar. 2.

1) Luas permukaan balok

Luas permukaan suatu balok pada dasarnya sama seperti luas
permukaan kubus vyaitu jumlah seluruh permukaan (bidang) bangun
ruang tersebut. Luas permukaan bangun ramgadengan luas jaring-
jaringnya.

Jaring-jaring balok terdiri atas tiga pasang persegi pgnyang
kongruen, yaitu sepasang bidang alas dan bidang atas, sepasagg bidan
depan dan belakang serta sepasang bidang kiri dan kanan.

Luas bidang alas dan atas 2= (pxl)
=2pl

Luas bidang depan dan belakang=(p xt)
=2pt

Luas bidang kiri dan kanan 2x (I xt)

% Cucun Cunayahgp.cit, him. 238
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=2t
Luas permukaan balok = jumlah luas jaring-jaring balok
=2pl +2pt + 2t
=2(pl + pt+lt)

Luas permukaan balok sama dengan luas permukaan jaring-jarftignya.

Luas permukaan balok adalah: L2€pl + pt +1t) \

Dengan L = lyas permukaan balok
p = panjang balok
| = lebar balok
t = tinggi balok

2) Volume balok
Pada dasarnya volume balok sama dengan volume kubus yaitu

banyaknya satuan kubus yang dapat memenuhi balok.

2%#3

4

Gambar 2.9 Gambar 2.10 Gambar 2.11

Pada Gambar 2.9 tampak kubus satuan dengan panjang rusuknya
1 satuan panjang dan volume kubus satuan = (1 x 1 x 1) satuan volume =
1 satuan volume. Pada Gambar 2.10 dan 2.11, tampak balok yang
memiliki panjang 4 satuan panjang, lebar 3 satuan panjang, dan2inggi
satuan panjang. Volume baloknya = ( 4 x 3 x 2) satuan volume = 24
satuan volume. Jadi, volume balok merupakan perkalian panjang, lebar,
dan tinggi, dengan satuan panjang yang sesuai. Apabila suatu balok

panjangnyap satuan panjang, lebarnyasatuan panjang, tingginyla

% |bid, 246-247
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satuan panjang, dan volumenya V satuan volume (satuan isi), maka

volume balok itu dirumuskan sebagai berikut.

/ V= p X | xt \

Dengan V = volume kubus
p = panjang balok
| = lebar balok

\ t = tinggi balok )

c. Implementasi Penggunaan Alat Peraga untuk Menentukan Luas Permukaan

dan Volume Kubus dan Balok.

1) Orientasi
Guru membagi peserta didik dalam kelompok membagi lembar kerja
dan alat peraga kubus dan balok pada setiap kelompok.

2) Merumuskan masalah
Guru bertanya kepada peserta didik tentang cara menemukan rusus lua
permukaan dan volume kubus dan balok.

3) Mengajukan hipotesis
Guru memberikan pertanyaan tentang cara menemukan luas permukaan
kubus dan balok misal “jika kubus dan balok dipotong bagian rusuk-
rusuknya maka akan membentuk bangun apa”, “Ada berapa bangun datar
yang membentuk kubus dan balok”.”"Bagaiman cara menemukan volume
kubus dan balok”.

4) Mengumpulkan data
Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang luas permukaan kubus
dan balok diperoleh sama dengan jumlah seluruh luas jaring-j&amg.
berdiskusi tentang volume kubus dan balok diperoleh dari satuan-satuan

kubus yang membentuk kubus atau balok.
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5) Menguiji hipotesis
a) Luas permukaan kubus
Luas permukaaan kubus dipeoleh dari penjumlahan seluruh
permukaan kubus. Luas permukaan kubus sama dengan jumlah

seluruh bagian jaring-jaringnya.

Gambar 2.1 Gamba 2.15

Kubus pada Gambar 2.12 memiliki 6 sisi persegi yang kongruen,
membentuk jaring-jaring seperti pada Gambar 2.13, maka :
Luas permukaan kubus = luas jaring-jaring
= 6 x luas perseqi
=6 xaxa)
=6a°
b) Luas permukaan balok
Luas permukaan balok pada dasarnya sama dengan luas

permukaan kubus yaitu penjumlahan seluruh permukaan balok.

W Vv
T, t
U
S """"""""""""""" R ¢
P P Q P
Gambar 2.1

Gambar 2.1

Balok pada Gambar 2.14, maka membentuk jaring-jaring seperti pada

Gambar 2.15. Balok memiliki balok tiga pasang persegi panjang yang
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kongruen, yaitu sepasang bidang alas dan bidang atas, sepasang
bidang depan dan belakang serta sepasang bidang kiri dan kanan,

maka luas balok:

Luas bidang alas dan atas =2pX(l)
=2pl
Luas bidang depan dan belakang = 20%(t )
= 2pt
Luas bidang kiri dan kanan =2 kXt)
= 2lt
Luas permukaan balok = jumlah luas seluruh jaring-jaring
=2pl + 2pt + 21t
=2 (pl+ pt+lt)

c) Volume kubus

) B

Gambar 2.16 Gambar 2.17 Gambar 2.18

Pada gambar 2.16, tampak kubus satuan, yaitu kubus yang
memiliki panjang rusuk 1 satuan panjang. Volume kubus satuan = ( 1
x 1 x 1) satuan volume = 1 satuan volume. Pada gambar 2.17 dan
gambar 2.18 tampak kubus yang memiliki panjang rusuk 3 satuan
panjang. Volume kubusnya merupakan perkalian rusuk-rusuknya,
maka ( 3 x 3 x 3 ) satuan volume = 27 satuan volume. Jika rusuk
kubus =a maka volume kubusax a x a = a’

d) Volume balok

Z%LS
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Gambar 2.19 Gambar 2.20 Gambar 2.21

Pada gambar 2.19 tampak kubus satuan dengan panjang rusuknya
1 satuan panjang dan volume kubus satuan = (1 x 1 x 1) satuan
volume = 1 satuan volume. Pada gambar 2.20 dan gambar 2.21
tampak balok yang memiliki panjang 4 satuan panjang, lebar 3 satuan
panjang, dan tinggi 2 satuan panjang. Volume baloknya = (4 x 3 x 2)
satuan volume = 24 satuan volume. Jadi, volume balok merupakan
perkalian panjang, lebar, dan tinggi, dengan satuan panjang yang
sesuai. Apabila suatu balok panjangnya p satuan panjang, lebbarnya

satuan panjang, tingginya t satuan panjang, dan volumenya V satuan

volume (satuan isi), maka volume balok x  xt
6) Merumuskan kesimpulan
Guru bersama peserta didik mengambil kesimpulan dari kegiatan
penyelidikan yaitu:

Luas permukaan kubus =26

Luas permukaan balok =2(+ pt+lt)
Volume kubus =
Volume balok P X  xt

B. KAJIAN TERDAHULU

Kajian terdahulu ini digunakan sebagai bahan acuan dan informasi untuk
melakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Faizatul Fitnahasiswa
UNNES dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Pokok
Segiempat Melalui Implementasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
(Inquiry Learning) dengan Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa Pada Siswa Kelas
VII SMP N 2 Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2007/20@81yata melalaui
metode Inquiry Learning yang diterapkan pada materi segiempat mampu

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta dfik.

® Faizatul Fitriah, Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Pokok SegiamMelalui
Implementasi Model Pembelajaran Penemuan Terbimf@imguiry Learning) dengan Pemanfaatan
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Penelitian yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi
Bilangan Pecahan dengan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing (Inquiry-
Based-Learning) Berbasis Alat Peraga bagi Siswa Kelas VII Semeasal G
MTs N Al Khoiriyah Semarang Tahun Pelajaran 2006/20fléh Siti Marlina,
mahasiswa UNNES. Penelitian yang mengkaji tentang bilangah@edengan
menggunakan metodaquiry Learningternyata mampu meningkatkan aktifitas
dan hasil belajar peserta didfk.

Selain itu juga pada penelitian yang berjudiMehingkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Lingkaran dengan Metode
Pembelajaran Inquiry pada Sisiwa Kelas VIII SMP N 1 Ungaran Tahun
Pelajaran 2006/2007 oleh Retno Setyowati, mahasiswa UNNES. Penelitian
yang mengkaji tentang lingkaran yang menggunakan metode pemibelajr

Inquiry ternyata mampu meningkatkan hasil belajar peserta idik.

Oleh karena itu peneliti bersama guru berusaha membimbing peserta

didik untuk meningkatkan hasil belajar pada materi pokok kubus dan balok
dengan metode pembelajadauiry yang menggunakan alat peraga, diharapkan
peserta didik aktif dalam belajar mandiri untuk menemukan konsep bargae
demikian, pembelajaran kubus dan balok dengan metode pembelajquany
dengan menggunakan alat peraga dapat dijadikan dalam variasi parabela

matematika oleh guru yang bersangkutan.

C.KERANGKA BERFIKIR
Dalam pembelajaran matematika terutama pada materi kubusatidn

diperlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam mempelajarisgdingga

Lembar Kerja Siswa Pada Siswa Kelas VIl SMP N 2aRgaan Jepara Tahun Pelajaran 2007/2008
Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, FalauMIPA, Universitas Negeri Semarang, 2008.
®7 Siti Marlina, “Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Bilangan Bean dengan Model
PembelajararPenemuan Terbimbing (Inquiry-Based-Learning) BsibaAlat Peraga bagi Siswa
Kelas VII Semester Gasal MTs N Al Khoiriyah Semgrdiahun Pelajaran 2006/2007"Skripsi
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas MIBAiversitas Negeri Semarang, 2007.

% Retno Setyowati, Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematik®okok
Bahasan Lingkaran dengan Metode Pembelajaran Ingoada Sisiwa Kelas VIII SMP N 1 Ungaran
Tahun Pelajaran 2006/2007 Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika, Htds MIPA,
Universitas Negeri Semarang, 2007.
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metode yang disampaikan tidak monoton yaitu hanya berpusat padgaggru
mengakibatkan peserta didik hanya duduk diam mendengarkan ceramah dari
guru bahkan parahnya peserta didik tidak mendengarkan atau konsentrasi pada
materi kubus dan balok yang sedang disampaikan. Dengan pesertartilzhk te

aktif belajar, menemukan konsep, berdiskusi dengan teman baik dengan tema
satu kelompok bahkan dengan teman antarkelompok sehingga pembelajaran
matematika akan lebih interaktif dan lebih menarik. Pesert&k didrusaha
mencari dan menemukan konsep dengan bimbingan dan arahan dari guru. Guru
di sini sebagai fasilitator dan administrator. Keterlibatarf pkerta didik dalam
menemukan konsep akan memberikan pemahaman yang tahan lama karena
peserta didik mengikuti proses dalam penemuannya dari pada péskkta
menerima jadi secara instan. Sehingga akan memberikan efek padze lages

yang lebih balik.

Materi kubus dan balok merupakan materi yang bersifat abg#iak
termasuk tiga dimensi yang mana apabila dipelajari bagi pedidikatingkatan
sekolah menengah belum bisa mempelajari materi abstrak bampzan benda
untuk mengkonkretkan. Sehingga memerlukan media khusus seperti alat peraga
untuk menurunkan dari abstrak menuju konkret. Dengan adanya alat peraga dapat
memudahkan peserta didik mempelajari materi kubus dan balok untuk
menemukan konsep yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.

Jadi jika materi kubus dan balok dipelajari dengan metode pembelajar
penemuan terbimbindnquiry Learning dan menggunakan alat peraga sangatlah
tepat, karena dengan penemuan terbimbinguiry Learning peserta didik
menemukan konsep dengan bimbingan dari guru yang mana keterlibafan akti
dalam proses saat pembelajaran akan memberikan kesan tersagdpeserta
didik. Dan juga dengan menggunakan alat peraga mengkonkretkan dan
membantu peserta didik dalam proses penemuan tersebut.

Oleh sebab itu peneliti menerapkan metode pembelajataquiry
Learning dengan menggunakan alat peraga yang mana akan membantu peserta
didik aktif dalam menemukan konsep dengan bantuan alat peraga setapgga
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menumbuhkan pemahaman yang akhirnya dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar.



